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3.1.Desain Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Quasi-Experimental (Creswell, 2014). Desain penelitian 
akan dilaksanakan menggunakan Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group. 
Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
penerapan Problem-Based learning dan satu kelompok Kontrol tanpa diberikan 
perlakuan penerapan Problem-Based learning yang dipilih secara Cluster random 
Sampling. Pada desain ini sebelumnya siswa diberi (Pre-test) akan digunakan 
untuk menilai kemampuan awal siswa dan post-test akan digunakan untuk menilai 
hasil siswa setelah diterapkan perlakuan. Perbedaan nilai rata-rata tes akhir (Post-
test) pada kelas experiment dan pada kelas Kontrol dibandingkan untuk 
menentukan apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan argumentasi dan 
penguasaan konsep siswa yang signifikan antara kedua kelas tersebut. 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelas Pre test Perlakuan Post test 
Eksperiment O1 X O2 
Kontrol O1 - O2 
 
Keterangan:  
O1: Pretest diberikan kepada siswa eksperimen dan kontrol 
O2: Posttest diberikan kepada siswa eksperimen dan kontrol 
X : kelas eksperimen yang menggunakan perlakuan Problem Based Learning 
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3.2.Definisi Operasional 
1. Penerapan Problem-Based Learning merupakan pembelajaran yang siswa 
disajikan pembelajaran masalah dari awal pembelajaran sampai dengan akhir 
pembelajaran. Menyodorkan suatu berbagai masalah, memberikan pertayaan, 
dan memfasilitasi investigasi dan dialog. 
2. Kemampuan Argumentasi 
Dalam penelitian ini kemampuan argumentasi yang dimaksud adalah 
argumentasi siswa berdasarkan komponen argumentasi Toulmin 
Argumentation Pattern; TAP yaitu hanya komponen Claim, Data, Warrant 
Backing. Kemamapuan argumentasi diukur melalui tes uraian dan kemudian 
akan dihitung pengskoran menggunakan penilain skor. 
3. Penguasaan konsep siswa 
Kemampuan siswa untuk mengerti atau memahami suatu konsep, setelah 
konsep tersebut diketahui dan diingat. Kemampuan siswa dalam memahami 
konsep pencemaran lingkungan menggunakan penerapan Problem-Based 
Learning. Diukur menggunakan 15 soal pre-test dan post-test, berdasarkan 
jenjang kognitif siswa C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 (aplikasi), C4 
(Analisis), C5 (Evaluasi), C6 (Mencipta). 
3.3.Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh kemampuan 
Argumentasi dan Penguasaan konsep siswa SMA kota Bandung. Sampel 
penelitiannya merujuk kepada Kemampuan Argumentasi dan penguasaan konsep 
SMA 10 yang terjaring oleh instrumen Kemampuan Argumentasi dan penguasaan 
konsep. subjek yang diambil adalah siswa kelas X IPA 6 dan X IPA 5 berjumlah 
32 siswa, teknik pengumpulan data dengan Cluster random Sampling. 
3.4.Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
instrumen Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil 
kemampuan Argumentasi dan penguasaan konsep. Tes terdiri dari dua jenis yaitu 
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test awal (pre test) dan tes akhir (post test) menggunakan tes essay untuk 
mengetahui Kemampuan Argumentasi siswa dan untuk mengetahui penguasaan 
konsep sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan. dalam penelitian ini 
menggunakan Non-tes bertujuan untuk mengukur atau menilai respon siswa 
terhadap pembelajaran langsung pernyataan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan Problem-Based Learning, yang dikemas dalam sebuah 
angket. 
Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep 
sebagai berikut: 
1. Kisi-kisi Kemamapuan Argumentasi, Penguasaan Konsep dan Angket 
siswa 
a. Kisi-kisi Argumentasi 
Tes argumentasi berfungsi sebagai “alat ukur” untuk mengetahui 
bagaimana Kemampuan Argumentasi yang dimilki siswa, instrument tes yang 
digunakan dalam bentuk tes tertulis yaitu tes uraian (pre test dan post test). 
Jumlah soal tes yang digunakan sebanyak 20 soal. 
Tabel 3.2  
Kisi-kisi Soal Argumentasi 
NO. Indikator No soal Jumlah 
Soal 
digunakan 
1. membuat klaim yang akurat sesuai dengan 









3. menjelaskan hubungan data dengan klaim 




4. melandasi pembenaran untuk mendukung 




Jumlah soal 20 soal 
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b. Kisi-kisi Instrumen Penguasaan Konsep 
Tes Penguasan konsep merupakan penilaian yang komperhensif 
terhadap individu atau keseluruhan usaha evaluasi. Tes berfungsi sebagai “alat 
ukur” untuk mengetahui “bobot” kemampuan yang dimiliki oleh anak setelah 
penerapan PBL dalam proses pembelajaran, instrument tes yang digunakan 
dalam bentuk multiple coice (pre test dan post test). Jumlah soal tes yang 
digunakan sebanyak 15 soal. Soal-soal tes yang diberikan merupakan soal tes 
yang dapat mengukur ketercapaian pemahaman konsep, berdasarkan jenjang 
kognitif menurut Bloom (C1-C6). 
Tabel 3.3  
Instrumen Soal Penguasaan Konsep 
NO Indikator Ranah Kognitif Jumlah 
Soal yang 
digunakan 
C1 C2 C3 C4 
1. Menyebutkan ciri-ciri lingkungan 
yang tercemar 
 1   1 
2. Menentukan macam-macam 
pencemaran lingkungan 
  5  1 
3. Menganalisis kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh 
faktor alami dan kegiatan manusia 
 9  11 2 
4. Menjelaskan dampak pencemaran 
lingkungan 
 13,14  20,21
,22 
5 
5. Menjelaskan jenis-jenis penyebab 
dan akibat dari pencemaran dan 
kerusakan lingkungan 
 24,25   2 
6. Menganalisis upaya-upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi 
tingkat pencemaran dan kerusakan 
lingkungan 
 28,30  33,35 4 
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c. Kisi-kisi Instrument Angket 
Tabel 3.4  
kisi-kisi Instrument Angket Respon siswa terhadap pembelajaran Problem-Based 
Learning 
NO. Aspek Pertanyaan  No soal 
1.  
 
Sikap siswa dalam 
pembelajaran 
Pembelajaran dengan Problem Based Learning 
membuat saya lebih mudah memahami materi 
pembelajaran 
1 
Pembelajaran dengan Problem Based Learning 
membuat saya kurang motivasi belajar 
2 
Pembelajaran Problem Based Learning membuat saya 
malas untuk berdiskusi dengan teman-teman saya 
3 
Pembelajaran dengan Problem Based Learning 
membuat saya selalu ingin membantu teman saya 









Saya dapat merumuskan permasalahan yang terjadi 5 
Saya dapat menyimpulkan tentang hasil observasi 
permasalahan yang terjadi mengenai pencemaran 
lingkungan 
6 
Saya dapat menjelaskan mengapa permasalahan 
pencemaran lingkungan yang timbul adalah dampak 
dari kebiasaan masyarakat yang kurang peduli 
terhadap lingkungan 
7 
Saya merasa tidak mudah untuk menyusun sebab 
akibat dan dampak yang terjadi dari pencemaran 
lingkungan 
8 
Saya dapat membuat perkiraan tentang akibat yang 
ditimbulkan dari sikap peduli lingkungan 
9 
3. Strategi guru 
dalam penerapan 
PBL 
Guru menyampaikan pembelajaran Problem Based 
Learning dengan mudah dan tepat sesuai dengan 
konsep pembelajaran yang ada 
10 
Pembelajaran yang diberikan membuat saya malas 





Pembelajaran dengan Problem Based Learning sangat 
menarik membuat saya berlatih seperti ilmuan 
12 
Saya merasa senang menyampaikan hasil diskusi dan 
observasi saya didepan kelas 
13 
5. Manfaat PBL 
 
Saya dapat menerapkan konsep yang telah dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari 
14 
Saya merasa kemampuan saya untuk mengamati 
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Angket berisi pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk positif negatif mengenai 
kegiatan pembelajaran biologi serta pembelajaran pencemaran lingkungan dengan 
menggunakan pembelajaran berbasi masalah. Pertanyaan yang diberikan dalam 
bentuk pilihan jawaban, Instrument dibuat dengan skala Likert, skala tersebut 
memungkinkan data berupa angka yang ditafsirkan menjadi kategori atau kriteria. 
Instrument ini menggunakan format checklist (√) dengan kriteria: 
 Keterangan: 
 Sangat setuju (SS) = 5 
 Setuju (S) = 4 
 Cukup setuju = 3 
 Tidak Setuju (TS) = 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
 
3.5. Lembar Observasi Proses Pembelajaran 
Lembar observasi merupakan instrument non tes yang digunakan untuk 
mengetahui aktivitas guru dan siswa ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan model 
pembelajaran PBL berlangsung. Pada penelitian ini lembar observasi siswa berisi 
butir-butir kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Lembar observasi siswa dan guru dapat dilihat pada Tabel 3.5 Dan 3.6 
Tabel 3.5  
Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Aktivitas Siswa 
Orientasi siswa kepada masalah 
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar 
a. Memperhatikan penjelasan guru 
b. Menjawab pertanyaan guru  
Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti 
Terlibat dalam pemecahan masalah  
a. Menjelaskan materi kepada teman sekelas atau sekelompok 
b. Fokus pada permasalahan yang diberikan guru 
Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
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Aktivitas Siswa 
a. Membaca buku, modul atau sumber belajar lain 
b. Bertanya teman 
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan memamerkan 
Menyajikan hasil investigasi kelompok 
a. Secara menarik 
b. Hasil sesuai dengan data yang diperoleh 
Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru 
a. Semua anggota kelompok berpartisipasi dalam menyampaikan gagasannya 
b. Mendiskusikan pemecahan masalah 
 
Tabel 3.6  
Lembar Observasi Kegiatan Guru 
Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 
Orientasi siswa kepada masalah Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran 
Guru menampilkan gambar dan video yang 
berhubungan dengan pencemaran lingkungan 
Guru mengorientasi siswa pada masalah 
dengan memberikan pertanyaan 
Mengorganisasi peserta didik 
untuk meneliti 
 
Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai 
dengan ketentuan 
Guru menyampaikan urutan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
Guru mengorganisasikan siswa untuk 
merencanakan aktifitas pemecahan masalah 
masing-masing dan tugas investigative 
Membantu investigasi mandiri 
dan kelompok 
 
Guru membimbing siswa untuk mencari 
informasi dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber berupa buku, artikel ataupun 
internet terkait dengan permasalahan  
Mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil karya dan 
memamerkan 
 
Guru meminta  perwakilan masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk bertanya, memberikan masukan, 
sanggahan atau menguatkan pendapat 
kelompok presentasi 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah 
Guru mengevaluasi jawaban dan kinerja 
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3.6. Validasi Instrumen Penelitian 
Instrumen kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep di judgment 
terlebih dahulu, kemudian dianalisis untuk menguji kelayakan dalam hal validitas 
butir soal, reliabilitas,daya pembeda dan tingkat kesukaran. Analisis butir soal 
dilakukan dengan bantuan software ANATES versi 4.0 
a. Uji Validitas  
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 
atau  kesahihan suatu instrumen. Pengujian validitas setiap butir soal dalam 
penelitian ini menggunakan ANATES. Pada tabel 3.7 tercantum kriteria 
acuan untuk mengkategorikan validitas suatu tes. 
Tabel 3.7  
Kriterian Validitas soal 
 Rentang Klasifikasi 
0,80 - 1,00 Sangat tinggi  
0,60 - 0,80 Tinggi  
0,40 - 0,60 Cukup  
0,20 - 0,40 Rendah  
0,00 - 0,20 Sangat rendah  
       (Sumber : Arikunto, 2011) 
 Hasil validitas dari setiap butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.18 
Berdasarkan hal tersebut diketahui presentase untuk setiap kriteria validitas 
soal yang diujikan, diperoleh data pada tabel 3.8 dan 3.9 
Tabel 3.8  
Hasil Pengujian Validitas Soal Penguasaan Konsep 
Kriteria Validitas Nomor soal baru Jumlah soal Persentase (%) 
Sangat tinggi  - - - 
Tinggi  1,3,7,10,12,14,15 7 46,6 
Cukup  2,4,5,8,9,11,13 7 46,6 
Rendah  6 1 6,6 
Sangat rendah  - - - 
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Tabel 3.9  
Hasil Pengujian Validitas Soal Kemampuan Argumentasi 
Kriteria Validitas Nomor soal baru Jumlah soal Perentase (%) 
Sangat tinggi 2,3,4 3 60 
Tinggi 1,5 2 40 
Cukup - - - 
Rendah - - - 
Sangat rendah - - - 
Total  5 100 
 
b. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal ditunjukkan dengan bilangan yang 
menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal (Arikunto, 2011). Pengujian 
tingkat kesukaran setiap butir soal dalam penelitian ini menggunakan 
ANATES Pada tabel 3.10 tercantum kriteria acuan atau bilangan tertentu 
untuk mengkategorikan taraf kesukaran suatu soal. 
  
Tabel 3.10  
Kategori Tingkat Kesukaran 
Rentang Klasifikasi 
0,71 - 1,00 Mudah  
0,31 - 0,70 Sedang  
0,00 - 0,30 Sukar  
      (Sumber : Arikunto,2011) 
Hasil tingkat kesukaran soal dari setiap butir soal dapat dilihat pada tabel 
3.17 dan 3.18 Berdasarkan hal tersebut diketahui persentase untuk setiap 
kriteria tingkat kesukaran soal yang diuji, diperoleh data pada tabel 3.11 dan 
3.12 
Tabel 3.11  
Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Penguasaan Konsep 
Kriteria tingkat 
kesukaran soal 
Nomor soal baru Jumlah soal  Persentase (%) 
Mudah 1,3,7,10,12,13,14 7 46,6 
Sedang 2,4,5,6,8,11,15 7 46,6 
Sukar 9 1 6,6 
Total  15 100 
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Tabel 3.12  
Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Kemampuan Argumentasi 
Kriteria tingkat 
kesukaran soal 
Nomor soal baru Jumlah soal  Persentase  
Mudah - - - 
Sedang 1,2,3,4,5 5 100 
Sukar - - - 
Total  5 100 
c. Daya pembeda  
Daya pembeda soal ialah indeks yang menunjukan tingkat kemampuan 
butir soal membedakan kelompok atas dan kelompok bawah diantara para 
peserta tes. Pengujian daya pembeda setiap butir soal dalam penelitian ini 
menggunakan ANATES. Pada tabel 3.13 tercantum kriteria acuan atau 
bilangan tertentu untuk mengkategorikan daya pembeda suatu soal. 
Tabel 3.13  
Kategori Daya Pembeda 
Rentang Kalasifikasi 
0,70 - 1,00 Baik sekali  
0,40 - 0,70 Baik  
0,20 - 0,40 Cukup baik 
0,00 - 0,20 Jelek  
         (Sumber: Arikunto, 2011) 
Hasil daya pembeda soal dari setiap butir soal dapat dilihat pada tabel 
3.17 dan 3.18 Berdasarkan hal tersebut diketahui persentase untuk setiap 
kriteria daya pembeda soal yang diujikan, diperoleh data pada tabel 3.14 
dan 3.15. 
 
Tabel 3.14  
Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal Penguasaan Konsep 
Kriteria Daya 
Pembeda Soal 
Nomor Soal Baru Jumlah Soal Persentase (%) 
Baik sekali 5,8,14 3 20 
Baik 1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,15 12 80 
Cukup - - - 
Jelek - - - 
Total  15 100 
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Tabel 3.15  




Nomor soal baru Jumlah soal Persentase (%) 
Baik sekali 1,2,3,4 4 80 
Baik 5 1 20 
Cukup - - - 
Jelek - - - 
Total  5 100 
Analisis butir soal dikatakan baik atau kurang baik ditentukan 
berdasarkan aturan menurut Zainul & Nasuition (1997). Kriteria tersebut 
dapat dilihat pada tabel 3.16. 
Tabel 3.16  
Kriteria soal yang baik untuk digunakan 
Kategori Kriteria Penilaian 
Terima  1) Validitas > 0,40 
2) Daya Pembeda > 0,40 
3) Tingkat Kesukaran 0,25 <  p < 0,80 
Revisi  1) Daya Pembeda > 0,40; tingkat kesukaran p < 0,25 atau p 
< 0,80; tetapi validitas > 0,40 
2) Daya Pembeda < 0,40; tingkat kesukaran 0,25 < p < 0,80; 
tetapi validitas > 0,40 
3) Daya pembeda < 0,40; tingkat kesukaran 0,25 < p < 0,80; 
tetapi validitas antara 0,20 sampai 0,40 
Tolak  1) Daya pembeda < 0,40 dan ada tingkat kesukaran p < 0,25 
atau p < 0,80 
2) Validitas < 0,20 
3) Daya pembeda < 0,40 dan validitas < 0,40 
 (Sumber: Zainul & Nasution, 1997) 
Tabel 3.17  
Data Rekapitulasi Analisis Butir Soal Kemampuan Argumentasi 
Butir 
Soal 




V Int. DP Int. TK Int. 
1. 0,777 TG 75,93 BS 59,72 SD Terima 1 
2. 0,824 ST 77,78 BS 59,26 SD Terima 2 
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Butir 
Soal 




V Int. DP Int. TK Int. 
3. 0,929 ST 79,63 BS 50,46 SD Terima 3 
4. 0,886 ST 95,37 BS 50,46 SD Terima 4 
5. 0,769 T 61,11 B 40,28 SD Terima 5 
 
Mengacu kepada tabel kriteria soal yang baik untuk digunakan 
menurut Zainul & Nasution (1997), hasil analisis butir soal Kemampuan 
Argumentasi yang diujikan menunjukan bahwa reliabilitas soal adalah 0,90 
dan Penguasaan Konsep yang diujikan menunjukan bahwa reliabilitas soal 
adalah 0,84 dan data lainnya dapat dilihat pada tabel 3.17 dan 3.18 
Berdasarkan data pada tabel 3.16 mengenai hasil rekapitulasi analisis 
butir soal terdapat beberapa soal yang tidak digunakan karena tidak sesuai 
dengan kriteria dan sebagian soal tidak dipilih karena beberapa soal lain dirasa 
cukup untuk mewakili beberapa indikator soal yang tercantum pada tabel 3.2 
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Tabel 3.18  
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3.7. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. Masing-masing tahap dibahas secara rinci pada 
penjelasan berikut. 
1. Tahap Persiapan  
a. Beberapa literatur dikaji untuk merumuskan masalah yang akan diteliti 
b. Judul dan sinopsis penelitian diajukan kepada DBS 
c. Proposal penelitian disusun dengan bimbingan dari dosen pembimbing 
d. Rancangan penelitian dalam bentuk proposal penelitian diseminarkan 
dan diperbaiki berdasarkan masukan dari penguji yang hadir pada 
waktu seminar 
e. Proposal penelitian yang telah diseminarkan direvisi berdasarkan saran 
dan masukan ketika seminar 
f. Instrumen penelitian danperangkat pembelajaran disusun dan diperbaiki 
setelah malakukan beberapa kali bimbingan dengan dosen pembimbing 
g. Instrumen tes kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep 
diujicobakan , kemudian diperbaiki berdasarkan hasil ujicoba dan 
dilakukan judgment oleh dosen pembimbing 
h. Surat izin penelitian dibuat serta meminta izin secara langsung terhadap 
pihak sekolah. 
2. Tahapan Pelaksanaan 
a. Kelas yang akan menjadi subjek penelitian ditentukan 
b. Kelas eksperimen maupun kontrol diberi pretest berupa tes penguasaan 
konsep dan kemampuan argumentasi tentang pencemaran lingkungan 
c. Proses pembelajaran berlangsung dimana satu kelas diberi perlakuan 
Probleam Based Learning (kelas eksperimen) dan satu kelas lainnya 
tidak diberikan pembelajaran dengan menggunakan Probleam Based 
Learning (kelas kontrol)  
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d. Setelah melakukan pembelajaran, dilakukan post-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui pengetahui akhir dan 
kemampuan argumentasi 
e. Bersamaan dengan pelaksanaan post-test, siswa mengisi angket 
mengenai respon siswa terhadap pembelajara Probleam Based 
Learning 
3. Tahap pasca penelitian 
a. Data penelitian direkap, dianalisis menggunakan uji statistika 
kemudian diinterpretasikan 
b. Data yang diperoleh kemudian dibahas dan disimpulkan 
c. Hasil penelitian disusun menjadi bentuk laporan dengan dibimbing 
oleh dosen pembimbing 
3.8. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil tes dan angket selanjutnya diolah dan dianalisis 
untuk menguji hipotesis penelitian ini dan mendapakan kesimpulan yang 
diharapkan. 
1. Pengeolahan Data Tes Kemampuan Argumentasi dan Penguasaan 
Konsep Siswa  
Langkah pertama yang dilakukan dalam pengolahan data kuantitatif 
adalah menghitung skor jawaban (pretest dan posttest) dari soal 
Penguasaan Konsep dengan cara memberikan skor dari jawaban siswa, 
kemudian skor yang telah diperoleh diubah menjadi nilai dengan 
menggunakan rumus : 
Nilai siswa = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 
menghitung skor jawaban (pretest dan posttest) dari soal kemampuan 
argumentasi, hasil data siswa dianalisis untuk menentukan kategori level 
kemampuan argumentasi siswa.  
Perhitungan skor kemampuan argumentasi siswa dilakukan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
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Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 (𝑓)
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  
Setelah dilakukan perhitungan skor, dilakukan perhitungan skala likert 
sehingga didapatkan rentang kriteria kemampuan argumentasi siswa untuk 
mengkategorikan level kemampuan argumentasi siswa berdasarkan skor. 
Tabel 3.19  
Skor kemampuan argumentasi 
Level Kemampuan Argumentasi Skor 
Level 1 0,00-0,33 
Level 2 0,34-0,66 
Level 3 0,67-1,00 
 
Setelah dilakukan penilaian pada tes kemampuan argumentasi dan 
penguasaan konsep, selanjutnya dilakukan uji statistika yang akan dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data dari kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak (Hartono, 
2004). Dalam menghitung normalitas distribusi kelompok sampel 
digunakan uji Shapiro –wilk dengan menggunakan taraf signfikansi 
0,05. Perumusan hipotesis yang digunakan pada uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Data test kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Data test kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a)  Signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 
b) Signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians skor 
yang diukur pada kedua sampel memiliki varians yang sama atau tidak. 
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Populasi dengan varians yang sama besar dinamakan populasi dengan 
varian yang homogen, sedangkan populasi dengan varians yang tidak 
sama besar dinamakan populasi dengan varian yang heterogen. Uji 
homogonitas yang digunakan adalah levene’s test Dalam menghitung 
homogentitas distribusi kelompok sampel digunakan dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Perumusan hipotesis yang 
digunakan pada uji normalitas adalah sebgai berikut: 
 H0 : Data test kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep 
memiliki varian yang sama 
H1 : Data test kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep 
memiliki varian yang berbeda. 
a) Signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 
b) Signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
c. Uji Hipotesis  
  Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian 
dilakukan uji hipotesis. Untuk melakukan uji hipotesis ini digunakan 
data pretest-postetest ternomalisasi dari kemampuan argumentasi dan 
penguasaan konsep. Hipotesis diuji menggunakan uji independent t test. 
Apabila data pretest posttest tidak ternormalisasi maka menggunakan 
mann-whitney. Uji ini menggunakan bantuan software SPSS Versi 21. 
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Nilai signifikasi sig (2-tailed) > 0,05 H0 diterima dan dapat 
menyimpulkan pembelajaran menggunakan pendekatan Problem 
based learning tidak lebih baik dalam meninggkatkan kemampuan 
argumentasi dan penguasaan konsep siswa. 
2. Nilai signifikasi sig (2-tailed) < 0,05 H0 ditolak dan dapat 
menyimpulkan pembelajaran menggunakan pendekatan Problem 
based learning lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
argumentasi dan penguasaan konsep siswa. 
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3.9. Analisis Angket Tanggapan Siswa 
Hasil angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan PBL. Dianalisis menggunakan rumus : 
Skor =  
jumlah skor jawaban siswa 
jumlah skror maksimal
 X 100 
Tabel 3.20  
kategori Kriteria tanggapan siswa dalam pembelajaran  Problem Beased 
Learning. 
No Rentang Interval Kriteria 
1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 
2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 
3 52.01% - 68.00% Cukup Baik 
4 68.01% - 84.00% Baik 
5 84.01% - 100% Sangat Baik 
        Umi Narimawati (2007:85) 
 
3.10. Analisis Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks PBL 
Lembar observasi pada penelitian ini diisi oleh observer dalam 
pembelajaran tatap muka, pada kelas eksperimen. Data yang dihitung 





 𝑋 100% 
NP = Nilai Persen 
R = Skor yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal 
Tabel 3.21  
Kriteria Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 
Tingat Penguasaan Kriteria 
<54 % Rendah sekali 
55 - 59 % Rendah  
60 – 75 % Cukup  
76 – 85 % Tinggi  
86 – 100% Sangat tinggi  
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3.11. Alur Penelitian 
Prosedur penelitian seperti yang telah disebutkan sebelumnya terdapat tiga 
tahap. Secara singkat, tahapan-tahapan tersebut digambarkan dalam alur 
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Gambar 3.1 Alur penelitian 
